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ABSTRAK

FITRIANL Hubungan Komunikasi Organisasi Dengan Semangat Kerja
Pegawai Di Kantor Camat Bengo Kabupaten Bone (Dibimbing Oleh Lukman
Hakim Dan Ruskin Azikin)

Tujuan penelitian yaitu untuk mefgetahui hubungan komunikasi vertikal
dengan semangat kerja pegawai di / ] at Bengo Kabupaten Bone, untuk
mengetahui hubungan komuni ' ; nangat kerja pegawai di
Kantor Camat Bengo Kabupa getahui hubungan
komunikasi diagonal de ntor Camat Bengo
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi ini sering terjadi dalain berbagai kehidupan. Peristiwa ini dapat
saja terjadi dalam kehidupan ,-/

komunikasi yang baik dapat berdampak bagi suatu orgamsasi schingga organisasi
tersebut dapat berjalan lancar dan berhasil, maupun sebaliknya kurangnya atau tidak
adanya komunikasi organisasi vang terjalin dapat macet atau berantakan,

Komunikasi ialah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada
komunikan melalul media yang menimbulkan efek tertentu. Manusia sebagai tenaga

kerja (pegawai) agar tampak tumbuh dan berkembang dengan baik secara
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bersemangat dalam melakukan aktivitas kerjanya maka sangat penting bag
perusahaan atau organisasi maupun instansi memberikan perhatiannya kepada

pegawai dengan perhatian yang baik. Komunikasi organisasi vang efektif akan

perusahaan akan meningkat dalam arti tingginya semangat kerja maka

pegawai/karyawan lebih semangat dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan.
Pemeliharaan hubungan dengan para pegawar memerlukan komunikasi yang

efektif. Terlepas dari besar kecilnya organisasi, melakukan komunikasi secara terus-

menerus merupakan suatu  keharusan. Dikatakan demikian  karena melalwm




komunikasi berbagai hal vang menyangkut kehidupan organisasi disampaikan oleh

satu pihak ke pihak yang lain. Semangat kerja dalam organisasi ini bisa saja

mempengaruhi hasil kerja seseorang dan pencapaian tujuan komunikasi sehingga

motivasi dalam meningkatkan semangat kerja seseorang, sebagai proses dalam

bekerja sehingga pekerjaan terasa lebih mudah dan tujuan organisasi akan tercapai.
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 bahwa Kecamatan merupakan

perangkat daerah kabupaten atau kota sebagai pelaksana teknis kewilayahan dimana

di dalamnya terdapat berbagai macam pelavanan, seperti kepengurusan. berbagai




bentuk penzinan, rekomendasi, koordinasi, pembinaan, pengawasan, fasilitasi,
penetapan, penyelenggaraan dan kewenangan lain vang dilimpahkan ke kecamatan.
Berdasarkan hasil pengamatan di Kantor Camat Bengo Kabupaten Bone, dari

segl komunikasi orgamisasi masih dirasg rang oleh pegawal, ini terlihat dari
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terlihat dan fenomena-fenomena sebagai berikut
1. Masih rendahnya tingkat kehadiran pegawai, hal i terlihat dari masih ada
pegawai yang datang terlambat ke kantor, pulang sebelum waktunva, sehingga

lambat dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.




2. Masih rendahnya kerjasama antar pegawai dalam menyelesaikan suatu pekerjaan,
hal ini terlihat dari jarangnya pegawai berdiskusi dalam menyelesaikan
pekerjaan, dalam pelaksanaannya sering terlambat, karena tidak adanya arahan

kepada pegawai untuk mengikuti p

: A vang telah ditentukan.

3. Masih rendahnya tanggungj nan yang dimiliki pegawai dalam

Karena pembentukan komunikasi orgé ch Kantor Camat
Bengo sebagai upava untuk memberikan kepuasan kerja pegawainya vang pada
gilirannya dapat meningkatkan semangat kerja organisasi. Mengingat Kecamatan
ialah ujung tombak yang bersentuhan langsung dengan masalah-masalah masyarakat,
maka pelayanan yang diberikan sangat berpengaruh terhadap citra pelayanan publik

di mata masyarakat. Artinya apabila pelayanan pada tingkat kecamatan baik, maka




secara umum pendapat masyarakat terhadap pelayanan publik juga baik, begitupula
sebaliknya.

Kantor Camat Bengo merupakan salah satu instansi yang bergerak di bidang

pelayanan. Maka dari itu para pegawai

N

memberikan pelayanan vang
terbaik terhadap masvarakat, pe

‘t anyy (
\\\\“ JI///;//

' v !=g

’////'u m‘\\\\ |

. Bagaimana komunika
2. Bagaimana komunikasi horizontal di Kantor Camat Bengo Kabupaten Bone?
3. Bagaimana komunikasi diagonal di Kantor Camat Bengo Kabupaten Bone?
4. Bagaimana semangat kerja pegawai di Kantor Camat Bengo Kabupaten Bone?
5. Seberapa besar hubungan komunikasi organisasi dengan semangat kerja pegawai

di Kantor Camat Bengo Kabupaten Bone?




C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan

penelitian ini ialah
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g1 pihak-pihak
vang berkepentingan dalam pencaria asi terutama yang berkaitan dengan
hubungan komunikasi organisasi dengan semangat kerja pegawai dan juga dapat
dijadikan referensi untuk meningkatkan semangat kerja pegawai.
2. Praktis




Manfaat praktis dalam penelitian ini, diharapkan dapat berguna scbagai
sumbangan pemikiran serta informasi bagi Pegawai Kantor Camat Bengo Kabupaten




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Komunikasi Organisasi

1. Pengertian Komunikasi Organisasi

W -
et
L LRI el o)

fungsi melalui hierark: otoritas dan tanggung jawat ammad, 2017). Selanjutnya
menurut  Kochler, organisasi ialah sistem hubungan yang terstruktur yang
mengkoordinasi  usaha suatu  kelompok orang untuk mencapai  tujuan

tertentu(Muhammad, 2017). Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan

organisasi merupakan suatu sistem individu vang stabil yang saling bekerja secara




bersama-sama untuk mencaapai tujuan bersama lewat suatu struktur hierarki dan
pembagian kerja.

Menurut Wiryanto (2005), komunikasi organisasi ialah pengiriman  dan

nnnnnn

vironmental wncertam
saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu
sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasu atau yang selalu berubah-
ubah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi

merupakan proses pengiriman dan penerimaan pesan dalam satu jaringan sehingga
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adanya hubungan yang berkaitan dengan satu sama lain yang bekerja secara
bersama-sama untuk mengatasi lingkungan vang selalu berubah-ubah.

2. Dimensi Komunikasi Organisasi

Menurut Effendy (2011) terdape

a. Komunikasi Vertikal

a staf

¢. Jaringan
d. Keadaan Saling Tergantung

e. Hubungan

f Lingkungan
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g Ketidakpastian
4. Fungsi Komunikasi Organisasi
Menurut Robbins (2006:392), ada empat fungsi komunikasi dalam

organisasi ialah :
a.  Fungsi kendali (kontrol/p

b !
; | /
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Menurut Liliweri (2014:373-374), ada dua fungsi komunikasi organisasi vaitu
bersifat umum dan khusus.

1. Fungsi umum :

a Komunikasi berfungsi un

.....

peningkatan produk organisasi,

5. Tujuan Komunikasi Organisasi
Menurut Effendy (2006), ada empat tujuan komunikasi orgamsast 1alah -
a. Mengubah sikap to change the atfitude yaitu sikap individu atau kelompok

terhadap sesuatu menjadi berubah atas informasi yang mereka terima.
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b. Mengubah pendapat atau opini the change opinion yaitu pendapat individu
atau kelompok terhadap sesuatu menjadi berubah atas informasi yang mereka

¢. Mengubah perilaku (o c-h_'s'ar_: wevior yaitu perilaku individu atau
kelompok terhadap sesuat informasi yang diterima.

al
1K 3

Hambatan teknis ialah hambatan yang timbul karena keterbatasan akan
ketersediaan fasilitas komunikasi.

b. Hambatan semantik (Bahasa)
Hambatan semantik ialah hambatan vang seringkali terjadi. Jika cara

penyampaian atau pemilihan Bahasa berbeda bisa mengakibatkan salah




15

pengertian. Untuk 1tu agar dapat terhindar dari hal tersebut perlu adanya
pelatihan komunikasi ataupun dilakukan training .

¢ Hambatan manusiawi

Hambatan manusiawi dalam komunikasi organisasi ialah hambatan vang

/ hambatan yang dipengaruhi

- dan sunori ] AT

jawabnya di dalam perusahaan.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa semangat kerja ialah
keinginan dan kemauan sescorang dalam melakukan pekerjaan  maupun

melaksanakan tugasnva sehingga pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik.
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2. Indikator Semangat Kerja
Menurut  Nitisemito dalam Darmawan (2007), ada beberapa indikator

semangat kerja diantaranya :

a. Presensi

Presensi ialah kehadiran

kewajibannya,

Indikatorpres

/ ((@ g\“P\KASS,q
TN A' 1/

(\“

D ‘\/. \\\‘

Indikator tingkat kerjasama pegawai:

|. Kesadaran pegawai untuk bekerjasama dengan atasan, teman sejawat,
maupun bawahannya.

2. Adanya kemauan untuk membantu teman yang mengalami kesulitan dalam

melaksanakan pekerjaan,
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dipimpin secara manusiawi dengan sikap saling menghormati, saling
mempercayai dan menerima satu sama lain, baik selama melakukan pekerjaan

maupun diluar jam kerja akan menimbulkan rasa senang yang dapat

meningkatkan semangat kerja.

3. Cara Meningkatkan Semars

a. Kompensasi dan tunjangan
Imbalan vang diberikan organisasi harus kompetitif secara cksternal dan
memenuhi rasa keadilan internal. Imbalan vang tinggi akan memberikan
kemampuan yang lebih selektif dalam menemukan orang yang dapat dilatih
dan bertanggungjawab terhadap organisasi. Merupakan hal yang paling
penting. bahwa dengan adanya tingkat imbalan vang tinggi, maka akan
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memberikan dampak bahwa organisasi sangat menghargai karvawannya,
Tunjnngan vang diberikan organisasi meliputitunjangan kesehatan, rencana

pensiun.

gat kerja yang terkait

dipertahankan dalam jangka waktu lama apabila pekerja takut jika sewaktu-

waktu mereka akan dikeluarkandari pekerjaannya. Aspek yang sangat penting
dalam komunikasi adalah berbagi informasi. Jika sumberdaya manusia yang

dimiliki oleh perusahaan merupakan sumber dalam bersaing, maka mereka
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harus memiliki informasi vang dapat mengarahkannya dalam tercapainya
suatu kesuksesan,
d. Produktivitas

an output barang dan jasa dalam
erja, modal dan peralatan

yang tekait, Bukti menunjukkkan bahwa seberapa sesuai pegawai dengan

lingkungannnya terkait dengan ukuran kepuasan dan stabilitas kena,

keterlibatan kerja, kualitas kerja, produktivitas dan kesejahteraan |




Faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja menurut Nitisemito (2006)

g

Kepemimpinan

T P

Motivasi

. Komunikasi

g Adanya pemogokan
C. Kerangka Pikir

Berdasarkan beberapa teori di atas, maka dapat disusun kerangka pikir
tentang hubungan komunikasi organisasi dengan semangat kerja pegawal

Komunikasi 1alah sesuatu vang diperlukan pegawai maupun Kkaryawan dalam
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instansi, karena tanpa komunikasi pasti akan membuat para pegawai tidak
mengetahui apa yang harus dikerjakannya. Sedangkan semangat kerja ialah dorongan
kerja yang kuat yang timbul dari hati dalam bekerja.

\‘ u
\\\“,,;\ y ”’//

X

/

o e

semangat kerja pegawai akan dapat tercapai. Dengan demikian kerangka pikirnya
ialah:
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Bagan Kerangka Pikir

Gambar 2.1
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D. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel ialah pengertian variabel yang diungkap dalam

definisi konsep terscbut, secara operasional, praktik, nyata dalam lingkup obyek

penelitian atau obyek vang diteliti.

1. Variabel Bebas ( Variabel In

organisasi pada perusahaan maupun instansi.

¢. Variabel komunikasi diagonal (X;) ialah komunikasi antara pimpinan seksi
dengan pegawai seksi lain artinya komunikasi ini menunjukkan hubungan
departemen di mana sistem ini mengandung ketergantungan antar

departemen.
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2. Variabel Terikat (Variabel dependent) Variabel dependent merupakan variabel
vang tergantung pada variabel lain atau variabel yang dapat dipengaruhi
olehvariabel lain. Yang termasuk variabel dependent yakni : semangat kerja (Y).

Semangat kerja ialah keinginan ¢ gguhan seseorang mengerjakan

et

encapai prestasi kerja yang

LTT1L

2. Penelitian vang kedua diambil dari Jurnal Arifiani (2014). Universitas
Mulawarman. Dengan judul “Hubungan Komunikasi Organisasi Dengan
Semangat Kerja Pegawai Pada Kantor Kelurahan Pasar Pagi Kota Samarinda™
Adapun hasil penelitan menunjukkan bahwa komunikasi orgamisasi dapat

dilihat dari, komunikasi vertikal dan komunikasi horizontal,
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Kedua penelitian terdahulu tersebut, peneliti memberi kesimpulan bahwa
penelitian sebelumnya tidak jauh berbeda dengan penelitian Kali ini. Dimana ada

beberapa penelitian terdahulu yang variabelnya sama, dan adapula variabel (X) yang

Kabupaten Bone.
H,s © Terdapat Komunikasi Diagonal (X) di Kantor Camat Bengo Kabupaten
Bone.

4. H,s : Tidak terdapat Semangat Kerja Pegawai (Y) di Kantor Camat Bengo
Kabupaten Bone.




27

Hyy @ Terdapat Semangat Kerja Pegawai (Y) di Kantor Camat Bengo
Kabupaten Bone.

5. Hgs: Tidak terdapat hubungan Komunikasi Organisasi (X) dengan Semangat




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan‘sclama dua bulan lamanya. Langkah

o’

------

sampel tertentu, pengumpulan data yang menggunakan sub indikator penelitian,
-analisis data mempunvai sifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk mengup
‘suatu hipotesis yang telah ditetapkan.

Tipe penelitian ini  memakai tipe penelitian survey. Dikemukakan

Singarimbungan (2006:54) menyatakan bahwa, penelitian survey ialah penelitian

yang mengambil sampel dari satu populasi dan memakai kuesioner sebagai suatu




alat pengumpulan data yang utama dan mengumpulkan data mengenai faktor-
faktor yang berkaitan dengan vaniabel penelitian.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut  Sugivono pakan suatu  wilavah

||||||||||

sensus, dimana seluruh anggota po

sampling jenuh dipilih karena jumlah populasi yang ada pada Kantor Camat
Bengo relative kectl, Maka dapat disimpulkan bahwa sampel dalam penelitian
ini 1alah keseluruhan pegawai yang ada dalam Kantor Camat Bengo

Kabupaten Bone sebanyak 35 responden.




D.  Teknik Pengumpulan Data
Menurut Arikunto (2006) teknik pengumpulan data merupakan cara vang
dapat digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data vang dibutuhkan. Dalam

Bengo Kabupaten Bone.

2. Kuesioner (Angket)
Menurut Sugivono (2017 © 142), Kuesioner ialah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan
secara tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner dalam penelitian

ini menggunakan bentuk checklist, dimana responden hanya memberikan tanda
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check (V) ditempat vang telah disediakan. Peneliti membuat 2 (dua) buah
kuesioner untuk penelitian ini, satu kuesioner untuk memperoleh data terkait

komunikasi organiasasi (variabel X) dan satu kuesioner untuk memperoleh data

Kuesioner dilengkapi '

PENA3INa
|||||

(AT BT

d. Jawaban Tidak setuju
e. Jawaban Sangat tidak setuju = diberi skor |

Kuesioner penelitian vang dibuat oleh peneliti ini diuji validitas dan
realibilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk menguji keakuratan/ kevalidan
kuesioner penelitian, sedangkan uji realibilitas dilakukan untuk menguji

kehandalan/ konsistensi kuesioner penelitian. Kuesioner yang sudah valid dan
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realibel seluruh butimya dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka
pengumpulan data.

Validitas konstruk (construct validity) dan validitas 1si (content validity)

v‘f.'
g

N

- TN -
—
111 SEaL1s

\\i\\

=

-dokumen vyang
dimiliki pada instansi tersebut Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan
informasi atau data dari apa yang di teliti oleh peneliti yang dimana didapat
berupa foto dan lokasi penelitian dalam penelitian ini dokumentasi digunakan
untuk mengetahui kondisi. jumlah pegawai, dan semangat kerja yang dimiliki

para pegawai pada Kantor Camat Bengo Kabupaten Bone.
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data vang dipakai ada 3 yaitu :
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif

Teknik analisis statistik deskripti

menganalisis data dengan ca

o

N = Skor ideal / skor maximum
% = Persentase

Data yang sudah dipersentasekan lalu ditafsirkan dengan kalimat-kalimat
yang bersifat kuantitatif, dimana hasil persentase i1tu dapat digolongkan
sebagaimana terliiat pada Tabel 1111}
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Tabel 3.1. Kriteria Jawaban Responden

Persentase Jawaban ! Tafsiran Kualitatif

80% - 100% Sangat Baik

60% - <80%

40% - <60%

.......
Lalisls me

|||||

a) Jika mlai signfikansi < 0,05 maka
b) Jika nilai signfikansi > 0,05 maka tidak berkorelasi

Analisis korelasi dalam penehitian ini akan memakai bantuan soffware SPSS
version 23,0, Guna memben interpretasi terhadap kuatnya korelasi yang terjadi

maka digunakan pedoman sebagaimana yang tertera pada Tabel 3.2 .




‘Tabel 3.2, Interpretasi Koefisien Kolerasi Nilai

Interval Koefisien Tingkat Korelasi

0.00 - 0.199 Sangat Rendah

o

v/
~ ‘QAKASQ‘
84

35




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian

1. Keadaan Geografis

Kecamatan Be:ng_n merupa

. g“
\*\\é

////’llvv\\\\‘
NP

administrasi Kecamatan Bengo adalah sebagai berikut -
* Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Ulaweng.
e Scbelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Lappariaja.

* Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Ponre,

s Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Lamuru.
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Adapun  wilayah administratif Kecamatan Bengo terbagi atas 9

desa/kelurahan, desa yang terluas wilayahnya adalah Desa Lilinawang dengan

luas 31,00 km® disusul Desa Selli dengan luas 26,00 km’, sedang desa yang

dava alam atau potensi kecamatan dalam rangka peningkatan pendapatan
masyarakat.

¢) Tujuan

1. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

2. Meningkatkan ketentraman dan ketertiban masyarakat.

3. Meningkatkan pelayanan yang efektif.
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4. Menngkatkan pendapatan masyarakat.
3. Struktur Organisasi Kantor Camat Bengo Kabupaten Bone

Upaya mencapai tujuan yang akan dicapai oleh suatu organisasi maupun
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kebijakan dan strateginya, Didasarkan ruang lingkup dan kerja organisasi,
dengan demikian organisasi memperlihatkan arah dan tujuan yang jelas
dengan sistem orgamsasi tersendiri. Kantor Kecamatan Bengo Kabupaten
Bone memiliki struktur organisasi yang telah diatur, yaitu sebagai berikut

a) Camat

by Sekertaris Camat
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¢) KASUBAG Umum dan Kepegawaian
d) KASUBAG Perencanaan dan Pelaporan
¢) KASUBAG Keuangan dan Perlengkapan

f) KASI Pemerintahan

2) KASI Ketentraman dan ¥

< %,

[ :.);
N
T NN

N g

a. Memim CCRIMaiar

g T
SN T
» N ' T

umum.

d. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan ditingkat
kecamatan.

e. Membina penyelenggaraan pemerintahan Desa/Kelurahan.

f. Melaksanakan pelayanan masyarakat.
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Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai tugas dan
fungsinya.

2) Sekertaris Camat Mempunyai Tugas dan Wewenang Sebagai Berikut :

3)

a.

BTan W)

kebutuhan rapat.

Mempersiapakan bahan rencana perjalanan Dinas Camat.

Mengumpulkan mengolah dan menyusun data pegawai kenaikan pangkat
dan urusan kepegawaian lainnya.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Camat.
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4) Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan Mempunyai Tugas dan
Wewenang Sebagai Berikut :

a. Melaksanakan pendataan,pengolahan data dan penyusunan perencanaan

6) Seksi Pemerintahan dan Kependudukan Mempunyai Tugas dan
Wewenang sebagai Berikut:
a.  Menghimpun, mensistemasikan dan mengolah serta mengevalausi
data/permasalahan yang berhubungan dengan bidang pemerintahan.
b. Melakukan hubungan kerja dan koordinasi dengan unit kerja terkait

dalam rangka kelancaran tugas.
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¢. Menyiapkan bahan dalam rangka pembinaan kesatuan bangsa, kerukunan
umat beragama dan perlindungan masyarakat.
d. Menyelesaikan perselisihan antar Desa/Kelurahan.
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b. Melakukan hubungan kerja dan koordinasi umt kerja yang terkait dalam
kelancaran pelaksanaan tugas.

c. Menvusun rencana dan program kena dibidang perekonomian dan
pengolahan PAD dan PBB.

d  Menyiapkan bahan-bahan pembinaan dalam rangka menumbuhkan

perekonomian desa, kecamatan dan hubungan masyarkat desa.




e. Menylapkan bahan peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) serta
penyuluhan PBB.

f Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Camat.

9) Seksi Kesejahteraan Sosial Mempunyai Tugas dan Wewenang Sebagai
Berikut : / \
a Menghimpun dan me serigt
=l y,

ekonomi,produksi dan distribus

pemberdavaan masyarakat.
b. Melakukan hubungan kerja dan koordinasi dengan unit kerja yang terkait

dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas,
¢ Menyiapkan bahan dalam rangka penyusunan program.pedoman dan
petunjuk  pembinaan  pemberdayaan  masyarakat dalam  usaha

pengembangan perckonomian,produksi dan distribusi,




d. Menyiapkan bahan-bahan dalam rangka pemberian rekomendasi dan surat-
surat  lain  yang berhubungan dengan program pengembangan
kepariwisataan serta memberikan petunjuk pembinaan usaha, meningkatkn
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yang pertama yaitu,
Bagaimana komunikasi vertikal di kantor Camat Bengo Kabupaten Bone? Untuk
mengetahui bagaimana komunikasi vertikal di Kantor Camat Bengo Kabupaten
Bone, adapun rumusan masalah kedua yaitu Bagaimana komunikasi horizontal di
kantor Camat Bengo Kabupaten Bone? Untuk mengetahui bagaimana komunikasi
horizontal di Kantor Camat Bengo Kabupaten Bone, dan rumusan masalah ketiga

yaitu Bagaimana komunikasi diagonal di kantor Camat Bengo Kabupaten Bone?
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? Untuk mengetahui bagaimana komunikasi diagonal di Kantor Camat Bengo
Kabupaten Bone dapat dilihat dari masing-masing indikator yang akan dijabarkan

sesual dengan permasalahan dalam penelitian ini, Maka dari itu peneliti terlebih
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oleh 35

staff/pegawai maka dapat pula di simpulkan bahwa indikator komunikasi vertikal
di buat untuk mempermudah peneliti mendapatkan jawaban dan adanya suatu
pernyataan yang dibuat oleh peneliti sehingga dapat memberikan jawaban yang
sesual dengan di Kantor Camat Bengo Kabupaten Bone tentang Komunikasi

Vertikal pada kantor tersebut dapat dilihat di Tabel 4.1 :




Tabel 4.1
Indikator Komunikasi Vertikal
SS S RR TS | STS | JUMLAH
(%) | (%) | (%) | (%) | %) | (%)
Pl 43 57 - - - 100
P2 63 37 - - - 100
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sangat setuju sebesar 31%, Komunikasi vertikal di Kantor Camat Bengo dalam
hal bahwa pimpinan memberikan instruksi kepada pegawai dalam melakukan
pekerjaan dan begitupun sebaliknya para pegawai selalu memberikan laporan
kepada pimpinannya. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi vertikal memiliki
penilaian sangat baik yaitu dengan skor 86% responden, pemlaian tersebut
diperoleh dari hasil analisis indikator komunikasi vertikal dari P1 sampai dengan
P7 sehingga diperoleh skor sebanyak 86% responden.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa indikator
komunikasi vertikal berada pada tingkat penilaian sangat baik dengan perolehan

hasil dengan skor 86% tingkat penilaian tersebut dikatakan sangat baik dapat

diketahui dan tabel 3.1 yaito tabel kriteriz ban responden yang berada pada
i / \ i komunikasi vertikal, hal
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b) Adanya koording
antar unit
¢) Saling memberikan dukungan di antara anggota
Untuk mendapatkan hasil dari pernyataan yang diberikan oleh 35
staff/pegawai maka dapat pula di simpulkan bahwa indikator Komunikasi
Horizontal di buat untuk mempermudah peneliti mendapatkan jawaban dan

adanya suatu pernyataan yang dibuat oleh peneliti schingga dapat memberikan
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Jawaban yang sesuai dengan di Kantor Camat Bengo Kabupaten Bone tentang
Komunikasi Horizontal pada kantor tersebut dapat di lihat pada Tabel 4.2 :

Tabel 4.2
Indikator Komunikas ‘ Horizontal

Pernyataan

memberikan penilaian setuju artinya pimpinan maupun bawahan saling

memberikan informasi dan mendiskusikan mengenai cara menyelesaikan masalah
dalam kantor dan adanva interaksi yang tinggi dalam mengatasi masalah
koordinasi antar pegawai dengan atasan dalam kantor, sedangkan penilaian rata-
rata responden paling rendah yakm 3% memberikan penilaian tidak setuju artinya
pimpinan dan bawahan tidak saling memberikan informasi dalam mengatasi

masalah koordinasi antar pegawai di kantor.
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Komunikasi horizontal di Kantor Camat Bengo memiliki penilaian sangat
baik yaitu dengan skor 84% responden, penilaian tersebut diperoleh darn hasil

analisis indikator . komunikasi horizontal dari P1 sampai dengan P3 sehingga
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tanpa memandang jabatan atau tingkatan yang san

Adapun indikator Komunikasi Diagonal

a) Komunikasi yang terjadi antar rekan beda unit

b) Saling membanty dalam menyelesaikan masalah vang muncul antara unit
vyang berbeda

¢) Saling bertukar pikiran tanpa memandang perbedaan jabatan.
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Agar mendapatkan hasil dari pernvataan vang diberikan oleh 35 pegawai
maka dapat pula di simpulkan bahwa indikator Komunikasi Diagonal di buat

untuk mempermudah peneliti mendapatkan jawaban dari adanya suatu pernyataan

ragu (RR), 16% responden yang memberikan penilaian tidak setuju (TS), dan 3%
responden yang memebrikan penilaian sangat tidak setuju (STS) terhadap
komunikasi diagonal di Kantor Camat Bengo.

Hasil deskriptif tentang indikator komunikasi diagonal dapat dilihat bahwa
penilaian rata-rata responden paling tinggi yakni 55% responden memberikan
penilaian setuju artinya bahwa adanya komunikasi vang terjadi antar rekan yang

berbeda unit dan adanya saling ketergantungan, komunikasi im telah
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memungkinkan para pegawai dari berbagai bagian saling membantu dalam
menyelesaikan masalah tanpa memandang perbedaan jabatan dan lain sebagainya.

sedangkan penilaian rata-rata responden paling rendah vakni 3% responden

penilaian sangat tidak setuju arunya pegawai belum mampu

membangun Komunikasi yan 1l yang lain karena adanya

perbedaan jabatan sehingg \,‘A S iU HAM@‘ cepat
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komunikasi yang terjadi pada Kantor Camat Beng
komunikasi vertikal dan komunikasi horizontal, Kantor Camat Bengo di
Kabupaten Bone juga menerapkan komunikasi diagonal vaitu adanyva komunikas
tanpa memandang jabatan.

Berdasarkan hasil analisis dan  ketiga indikator variabel X yaitu,
komunikasi vertikal. komunikasi horizontal, dan komunikasi diagonal. Dapat

disimpulkan bahwa komunikasi vertikal merupakan komunikasi yang paling
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sering digunakan atau diterapkan pada Kantor Camat Bengo Kabupaten Bone,
Komunikasi vertikal memiliki indikator yang dapat diuraikan bahwa terdapat

Pimpinan/atasan memberikan instruksi, kebijakan, peraturan, tujuan organisasi

serta bawahan dapat menyampaikan usul dan aspirasinya.

berikan kepada setiap pey
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Indikator im dapat

semangat kerja para pegawal di
Dari hasil pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Komunikasi
organisasi, sudah sangat baik dalam meningkatkan semangat kerja para pegawal
kantor Camat Bengo, hal ini di buktikan dengan kuesioner yang telah diberikan
kepada para pegawai lalu mengisi berdasarkan dengan jawaban mereka sendiri.
Berdasarkan hasil analisis data dari ketiga indikator variabel X “Hubungan

Komunikasi Organisasi dapat disimpulkan pada tabel 4.4 berikut :
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Tabel 4.4
Tanggapan Responden Pada Variabel X “Komunikasi Organisasi™
Jawaban Responden
Pernyataan SS S RR TS STS | Skor
S ]S C S [R5 [ ]S [(%)
Pl 15|43 |20| 57 | - -l = 1= - 155
P2 22 | 63 | 13| 37 - | = | =] - 162
P3: 10| 29 (25| 7 - | - - 150
P4 6 | 17 | 29 - - 146
Ps 10 | 29 |25 - 150
P6 7 5 147
P7 5 145
P8 ) 44
P9 d
'P
Pl
P13
P14 -
P15 - -
Sumber : M
0
Pada L : gan
®
komunikasi o r 1427
N N
dari 15 item pern - ! ol skor
tertinggi dari setiap nem p _ ' setiap item

pernyataan diberi skor 1. Untuk mengetahui skor maximum variabel X hubungan
komunikasi organisasi adalah sebagai berikut :
Skor maximum = Skor tertinggi item x N x item pernyataan
= 5x35x 15
=2.625
Berdasarkan dari hasil penelitian komunikasi organisasi di Kantor Camat

Bengo Kabupaten Bone diperoleh dari jumlah skor hasil perolchan dafam




54

pengumpulan data kuesioner yang maka tanggapan dari 35 responden terhadap

komunikasi organisasi di Kantor Camat Bengo yaitu :

Baik (B)
Cukup Baik (CB)
Kurang Baik (KB)

Berdasarkan hasil penelitian di Kantor Camat Bengo Kabupaten Bone
mendapatkan hasil sebesar 81,5% yvang menunjukkan bahwa pelaksanaan
responden pada variabel X “Komunikasi Organisasi” berada pada penilaian sangat
baik. Menurut pengamatan peneliti. hal tersebut menunjukkan bahwa Komunikasi
Organisasi di Kantor Camat Bengo Kabupaten Bone dalam berkomunikasi sudah

termasuk sangat baik dari perolehan nilai sebesar 81.5%.
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Dengan hasil yang diperoleh pada variabel X hal tersebut menggambarkan
bahwa komunikasi Organisasi sudah sangat baik pada Kantor Camat Bengo hal

tersebut dibuktikan pada tanggapan responden terhadap kuesioner yang dibagikan

Agar mendapatkan hasil dan pe
maka dapat pula di simpulkan bahwa indikator Semangat Kerja Pegawai di buat
untuk mempermudah peneliti mendapatkan jawaban dari adanya suatu pernyataan
yang dibuat oleh peneliti sehingga dapat membernikan jawaban vang sesuai dengan
di Kantor Camat Bengo Kabupaten Bone tentang Semangat Kerja Pegawai pada
kantor tersebut.
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Berdasarkan hasil analisis data pada kelima indikator variabel Y
“Semangat Kerja Pegawai™ dapat disimpulkan dalam tabel guna memberikan

gambaran secara lengkap berdasarkan dari kelima indikator mengenai indikator

variabel Y “Semangat Kerja Pegawai™ 1 berikut :

Tanggapan Responden )' at Kerja Pegawai”
Pernyataan //,( AS N|UHA”‘\-N

"«74\

A

-
!

A Y

F e

\Y

Wid
[\ A,

ad

Sumber : Data F
Pada tabe

pegawai dengan 1ol
pernyataan vang didapatkan pada kelima indikator. Adapun skor tertinggi dari
setiap item pernvataan diberi skor 5 dan skor terendah setiap item pernyataan
diberi skor 1. Untuk mengetahui skor maximum variabel Y motivasi kerja
pegawai adalah sebagai berikut:
Skor Maximum = Skor tertinggi item pernyataan X N x Item Pernyataan
=5x35x 10
=1.750
Berdasarkan dari hasil penelitian Semangat Kerja Pegawai di Kantor

Camat Bengo Kabupaten Bone diperoleh dan jumlah skor hasil perolehan dalam
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pengumpulan data kuesioner dengan sebesar. maka tanggapan dari 35 responden
terhadap semangat kerja pegawai di Kantor Camat Bengo Kabupaten Bone yaitu :

Skor Perolehan

100% =

?kS-:ir Maximum ©
x 100% = 87%

sebesar 87% yang menunjukkan bahwa semangal kerja pegawai berada pada
penilaian sangat baik.

Adapun tabel matriks jawaban responden pada seluruh indikator variabel
Komunikasi Organisasi (X) vang milai perhitungannya berdasarkan pada rumus di
bab 3, yang telah dibahas lebih dulu Tabel matriks di bawah menunjukkan
jawaban dari para responden mengenai komunikasi vertikal, komunikasi

horizontal, dan komunikasi diagonal.
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Tabel 4.6 Matriks Analisis Statistik Deskriptif

No. Variabel Persentase Kriteria Penilaian

1. | Komunikasi Vertikal 86% Sangat Baik
2. | Komunikasi Horizontal 34¢ Sangat Baik

3. | Komunikasi Diagonal
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- ikasi hortzontal vane amat Bengo Kaliupiitcn
Bone, memiliki nilai presentase sebesar 84 persen dan krniteria penilaian
sudah sangat baik. Artinya komunikasi horizomtal pada kantor ini sudah
sangat baik, dalam hal seperti penyvampaian informasi antar pegawai sudah
berjalan sangat baik, jarang terjadi konflik antar pegawai serta setiap
pegawai bebas berdiskusi dengan pegawai lain untuk memecahkan suatu

masalah dalam pekerjaan.
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3. Komunikasi diagonal, vang terjadi pada kantor Camat Bengo Kabupaten
Bone, memiliki nilai presentase sebesar 74 persen dan kriteria penilaian

sudah sangat baik. Artinya komunikasi diagonal pada kantor ini sudah

baik, dalam hal seperti adany_ ’
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menghormati dan menerima sa
D. Besar Hubungan Komunikasi Organisasi dengan Semangat Kerja
Pegawai di Kantor Camat Bengo Kabupaten Bone
Sebelum masuk kedalam hasil penelitian maka peneliti menguji kualitas
data Variabel Komumkasi Vertikal, Komunikasi Hornzontal, Komunikasi
Diagonal (X) dan Variabel Semangat Kerja Pegawai (Y). Adapun dibawah ini uji

kualitas data yang telah dilakukan peneliti.




1. Uji Kualitas data Variabel X
a. Uji Validitas

Tabel 4.7 Uji Validitas Variabel X

Pernyataan (X) relasi | Keterangan
Butir | Vahd
Butir 2 lid
Bul

[
L/ A A 7]
0
S
0
1
]
9
Butir 15 0,341 Valid
Sumber : Data Primer, 2019

Data penelitian yang telah terkumpul kemudian diolah untuk menguji
instrumen berupa uji validitas dan relabilitas. Dari hasil uji validitas yang
dilakukan dengan bantuan program SPSS wversi 23,0 menumjukkan bahwa
koefisien korelasi (pearson correlation) untuk setiap item/butir pernyataan dengan

skor total variabel Komunikasi Organisasi (X) dengan total kuesioner sebanyak 35




responden signifikan < 0,05 maka sub indikator pada penelitian tersebut dapat

dikatakan valid, dan mlai pearson correlation keseluruhan sub indikator yang ada

sebesar 0,663, Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa setiap item

e DV ALY

Cronbach’s Alpha
karena lebih dari 0,60 vaitu minimal nilai Cronbach's Alpha agar sub indikator
penelitian dapat dikatakan realibel. Berdasarkan tabel yang terdapat pada halaman
lampiran dapat diketahui semua pernyataan pada variabel X realibel. Hal int dapat
di lihat dari nilai Cronbach's Alpha, maka dari itu kuesioner yang telah dibuat

dapat dipercaya serta dapat dipakai untuk mendukung penelitian ini.
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2. Uji Kualitas data Variabel Y
a. Uji Validitas

Tabel 4.9 Uji Validitas Variabel Y

Pernyataan Koefis Keterangan
(Y) Kore
Butir | Valid
Butir 2 id
But
b 4
L4 A
g A )
\”
G
Q
Data y enguji
instrumen berupa / S yang
, n \ AAN DF . _
dilakukan dengan an bahwa
koefisien korelasi pearson correl taan dengan

skor total variabel Semangat Kerja Pegawai (Y). Uji kuesioner sebanyak 35
responden dengan tingkat signifikan < 0,05 maka sub indikator penelitian dapat
dikatakan valid. Dan nilai pearson correlation keseluruhan sub indikator yang ada
ialah 0,607. Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa setiap item indikator
instrumen untuk Semangat Kerja Pegawai tersebut valid. Secara ringkas hasil uji

validitas variabel dapat dilihat pada halaman lampiran. Dari hasil perhitungan
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tabel dengan 10 butir pernyataan pada variabel Y, seluruh pemyataan vang ada
dinyatakan valid.

b. Uji Realibilitas

Aa\,Q‘ w KAbé‘qf?

\\\\\‘ ‘, ): l/ /4

untuk mencari besar hubungan antara variabel Komunikasi Organisasi dengan
variabel Semangat Kerja Pegawai dengan menggunakan teknik Analisis Korelasi
Sederhana sebagai berikut
1. Teknik Analisis Korelasi Sederhana

Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan
organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi

(Wiryanto,2005), Misalnya pertukaran gagasan di antara para pegawal dan
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pimpinan dalam kantor, serta pertukaran gagasan secara vertikal, horizontal dan
diagonal di dalam Kantor Camat Bengo sehingga pekerjaan berjalan dengan baik.

Pemeliharaan hubungan dengan para pegawai memerlukan komunikasi yang

**_ Correlation is s }ﬂ”x-numrA- ,.__._———\l

Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat dijelaskan bahwa antara komunikasi

organisasi dengan semangat kerja pegawai terdapat hubungan yang signifikan.
Hal ini berdasarkan nilai korelasi antara variabel X dengan variabel Y sebesar
0,607 yang berada pada interval 0,60 — 0,799 yang berarti nilai koefisien
korelasinva kuat atau tinggi. Dengan demikian adanya hubungan yang signifikan
antara komunikasi organisasi dengan semangat kerja pegawai di Kantor Camat

Bengo Kabupaten Bone.
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Adapun tabel matriks jawaban responden pada seluruh indikator variabel

Komunikasi Organisasi (X) vang mlai perhitungannya berdasarkan pada rumus di

bab 3, yang telah dibahas lebih dulu. Tabel matriks di bawah menunjukkan

positif, berarti semakin tinggi nilai komunikasi vertikal maka nilai
semangat kerja pegawai tinggi pula. Artinya perintah atau instruksi yang
diberikan sudah terarah oleh pimpinan, prosedur di dalam kantor sudah
dipahami dan dilaksanakan serta memberikan kesempatan kepada para
pegawal untuk menyampaikan saran terhadap kantor Camat Bengo.
Sehingga dari beberapa penjelasan di atas dapat dikatakan yang menjadi

penunjang tingginya semangat kerja pegzawai.
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b. Nilai korelasi antara variabel komunikasi horizontal dengan semangat
kerja pegawai adalah sebesar 0,831 Hal ini menunjukkan bahwa terjadi

hubungan yang sangat kuat antara komunikasi horizontal dengan semangat

kerja pegawai. Sedangkan arah mpannya adalah positif karena nilai r

AN

sudah sangat kuat, dalam hal seperti adanya komunikasi yang baik dengan
pegawai bagian lain yang mempermudah mereka untuk memperoleh
informasi dengan cepat tentang pekerjaan, menempatkan para pegawal
pada posisi yang tepat serta adanva para pegawai yang sering bertukar
pikiran tanpa memandang perbedaan jabatan. Sehingga dari beberapa
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penjelasan di atas dapat dikatakan yang menjadi penunjang tingginya
semangat kerja pegawai.

E. Uji hipotesis

Untuk menguji hipotesis kita shmengetahui  hubungan variable
independen dengan variabel depende \

/- ﬂgkﬂfi Rinet dengan
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sangat baik sebanyak 81 persen, hal tersebut di tinjau dari indikator komunikasi

organisasi vaitu @ komunikasi vertikal, komunikasi horizontal, dan komunikasi
diagonal.

a  Komunikasi vertikal., berdasarkan hasil data penelitian pada indikator
komunikasi vertikal berada pada kategori sangat baik sebanyak 86 persen. Dapat
diketahui bahwa tingkat komunikasi vertikal atasan kepada bawahannya, dalam
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hal ini pegawai kantor Camat Bengo Kabupaten Bone dalam berkomunikasi
vertikal dikatakan tinggi. Dan hasil penelitian juga membuktikan bahwa

komunikasi vertikal telah diterapkan dengan melibatkan camat scbagai pimpinan

mendiskusikan mengenai cara menyelesaike

interaksi vang tinggi dalam mengatasi masalah koordinasi antar pegawai dalam
kantor. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa responden setuju adanya
komunikasi honizontal di kantor Camat Bengo Kabupaten Bone.

¢. Komunikasi diagonal, berdasarkan hasil data penelitian pada indikator
komunikasi diagonal berada pada kategori baik sebanyak 74 persen. Dapat

diketahui bahwa tingkat komunikasi diagonal, dalam hal ini pegawai kantor
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Camat Bengo Kabupaten Bone dalam berkomunikasi diagonal dikatakan tinggi.
Dapat dilihat dan hasil penelitian bahwa adanya komunikasi vang terjadi antar

rekan yang berbeda unit dan adanya saling ketergantungan, Komunikasi ini telah

memungkinkan para pegawai dari be -'* atau divisi untuk saling

s

membantu dalam menyelesaikandms 4 ang perbedaan jabatan

o
",
3 0\

hubungan y: ionis 2,5, O
/AT
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ditetapkan oleh kantor Camat Bengo Kabupaten Bone.

2. Kerjasama, berdasarkan hasil data penelitian pada indikator kerjasama berada
pada kategor sangat baik sebanyak 82 persen. Hal ini berarti tingkat kerjasama di
kantor Camat Bengo Kabupaten Bone menunjukkan kecenderungan tinggi. Dapat

dilihat dari hasil penelitian bahwa para pegawai selalu menjalin kerjasama yang

baik dengan teman sekerja maupun dengan pimpinan.
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3. Tanggung jawab, berdasarkan hasil data penelitian pada indikator tanggung
jawab berada pada kategori sangat baik sebanyak 86 persen. Hal ini berarti tingkat

kerjasama di kantor Camat Bengo Kabupaten Bone menunjukkan kecenderungan

tinggi. Dapat dilihat dari hasil pg: para pegawai menyenangi
pekerjaan yang saat ini mereka L# u menyelesaikan beban kerja

el )5 i [LERTRC
@

[

>

i

menjalin hubungan yang baik dengan teman kerja schingga dalam lingkungan

kerja sikap saling menghormati dan saling menghargai dapat meningkatkan

semangat kerja,

2). Hubungan Komunikasi Organisasi Dengan Semangat Kerja Pegawai
Hasil pengujian pada variabel komunikasi organisasi dengan semangat

kerja pegawai, berdasarkan analisa yang telah dilakukan dalam penelitian ini,
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bahwa komunikasi organisasi memiliki hubungan yang signifikan dengan
semangat kerja pegawal. Untuk melihat suatu komunikasi organisasi dapat diukur

dengan adanya komunikasi vertikal, komunikasi horizontal, dan komunikasi

diagonal. Hal im tak sejalan dengan pen aelani (2014) dalam skripsinya

yang menyatakan bahwa komuni at dilihat dari, kepercayaan,
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kepada sesamanya perilaku, dapat dilihat dari komunikasi vertikal serta

komunikasi horizontal,

Peneliti sependapat dengan yang dijelaskan Arifiani dalam jurnalnya,
bahwa sebelum melihat komunikasi organisasi terlebih dahulu yang dilihat adalah
komunikasi ini dapat terjadi karena adanya manusia yang mempunyai naluri ingin

tahu dan ingin menyampaikan sesuatu kepada sesamanya indikator yang




dicantumkan pun mirip dengan yang dibahas dalam skripsi im sehingga hal mi
dapat mendukung untuk melihat komumkasi dalam suatu orgamsasi. Sedangkan

untuk semangat kerja pegawai kantor Camat Bengo Kabupaten Bone sesuai

dengan data vang peneliti olah mem ang sangal baik vyaitu dengan

\ senjalin kerjasama
b UHA 4}"4’\'\ kﬂhahwa _

antara pimpinan dengan bawahanr

maka akan membawa dampak terhadap meningkatkan semangat kerja pegawai
dalam bekerja sama untuk mencapai tujuan kantor vang lebih baik. Sehingga
dapat dikatakan hal ini membawa hubungan terhadap semangat kerja pegawai

dalam mencapai kinerja yang baik.




A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis

mempunyai hubungan yang sange

adanya pimpinan memberikan instruksi, petunjuk, informasi.
penjelasan/penugasanm dan lain sebagainya kepada bawahan dan bawahan
juga memberikan laporan pelaksanaan tugas, saran, dan sebagainya kepada

73




74

4. Adanya hubungan yang signifikan antara komunikasi organisasi (X)
dengan semangat kerja pegawai (Y) vaitu sebesar 0,607 yang berada pada

interval 0,60 ~ 0,799 yang berarti berkorelasi kuat atau unggi.

B. SARAN

Berdasarkan  hasil

[
N1 CLE s

N

'.,'l 2
||||| \
QAN

2. Disars ‘T qm“\\\

komunikasi organisasi agar semangat kerja pegawai semakin meningkal
Harus ada inisiatif dari pegawai di Kantor Camat Bengo untuk bekerja
lebih semangat lagi vaitu mereka harus disiplin dalam bekerja. saling
bekerjasama dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang

diberikan.
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KISI-KISI KUESIONER

HUBUNGAN KOMUNIKASI ORGANISASI
DENGAN SEMANGAT KERJA PEGAWAI

DI KANTOR CAMAT BENG(

Nomor Item

AR IR




“KUESIONER PENELITIAN"

HUBUNGAN KOMUNIKAST ORGANISASI DENGAN SEMANGAT KERJA PEGAWAI
DI KANTOR CAMAT BENGO KABUPATEN BONE

Kuesioner i bertujuan untuk mengumpulkan data terkait hubungan komunikasi

3. Pilihlah jawaban vang Anda anggap paling sesuai dengan keadaan sebenarnya.

4. (*) pilih salah satu.

» Keterangan :
S§  : Sangat Setuju TS  : Tidak Setuju
S Setyu STS  : Sangat Tidak Setuju

RR  :Ragu-Ragu




A. Butir Pernyataan Untuk Komunikasi Vertikal (X1)

NO PERNYATAAN S8 S RR TS | §TS
1. | Perintah atau instruksi yang diberikan pimpinan
dapat di mengerti dengan baik
2 [Bahasa yang digunakan pemi
percakapan cukup jelas
3. | Prosedur di dalam kantor
dilaksanakan \ 4
4. | Pimpinan
\ B \/
<4 A )
5 |§
Cam; Y/
6.
peker] =
7 Pimpi I
kinerja
e
2\
L)
B. Butir Pernya ”
< A A \
8. | Penyampaian 1 !
sangat Daik

9. | Tidak pernah terjadi konflik antar pegawai

10. | Seniap pegawai bebas berdiskusi dengan pegawai
lain untuk memecahkan suatu masalah dalam
pekerjaan




C. Butir Pernyataan Untuk Komunikasi Diagonal (X3)

I1. | Saya mendapatkan informasi berkaitan dengan
pekerjaan saya dari divisi lain

12. | Komunikasi vang baik dengan pegawai bagian lain
mempermudah saya untuk memperoleh informasi
secara cepat tentang pekerjaan

| 13. | Adanya ketergantungan antara bagian’ vauy
denigan bagian yang lain /
Hubungan  antar  par

||||||||

| /,, R
NO ' dasp
v 1IN g
6| Bapak ““P »\\'J.
(\

17. | Bapak/Ibu harus mé

18. | Bapak/Ibu selalu pulang kerja sesu
vang telah ditetapkan oleh instansi

STS

19. | Bapak/Ibu selalu menjalin kerjasama yang baik
dengan teman sekerju maupun dengan punpinan

20. | Bapak/Ibu menyenangi pekerjaan yang saat ini
Bapak/lbu kerjakan

21. | Mampu menyelesaikan beban kerja yang diberikan
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki




22,

Lingkungan kerja yang nyaman, bersih, rapi serta
fasilitas yang wemadai membual  gaitall ketja
Bapak/Ibu meningkat

Bapak/Ibu  menganggap rekan kerja sebagai
keluarga

24

Bapak/Ibu selalu menjalin_ hubungan yang baik

25.




# Output Spss Uji Validitas Dan Realibilitas Variabel Komunikasi Vertikal

Correlations
Konumikisi
KV1 KV2 KV KWV4 KVS KVG KV Vertikal
KV1 Pearson Correltion. I T T 5257 em” BEEY 141 5017
Sig (2-tailed) 51 il 061 BT AE L)
N 5 s 35 15 3§ s
Kv2 Pearson Correlation T 4867 T 314 462"
Sig, (2-tailed) 3 059 Aoty A0E
M 13 i3 35
KV3 Pearson Correlati g 45" m"
‘Sig. (2-tatled A 00 000
N 35 35
LAY 7807
sig, y 000
N 3 35
KVS§ Pea 1 3 - 828"
Sip, (2t fh (M}
N 15 15
KV6 Pearsan € 116 612" 637
Sig. (2-tailed) e RLE 000
N 35 35 15
Kv7 Pearson Corre 1 7387
Sig: (2-tailed) ’ o
N 4F D 35 35 35
Komunikas:  Pearson Correlation 3" 735" I
Vertiknl Sig. (Z-iadled) A K
N 35 35 15 a5 35 35 35 15

*. Correlation 15 significant af the 0,05 level {2aled).
=*_ Corrclution 15 significant ai the 001 Jevel (2-1mled)

Retiahiliy Statistic
Cronbach's
Alpha i of ltems
T




# Output Spss Uji Validitas Dan Realibilitas Variabel Komunikasi Horizontal

Carrelations
Komuniknsi
KHE kHY KHIU Huorizontal
KH& Pearson Correlation | a6 350 623"
Sig {2-niled) Ay

KHY
KHIO
Horizontal
Correlation is
*. Correlation is si 2
v}”’g'lll“/“'”‘“\:\s F
//t/‘fw ) dean O
ZAa
\
i -
o AN
Alpha -
A8




# Output Spss Uji Validitas Dan Realibilitas Variabel Komunikasi Diagonal

Correlations
Komunikas:
KD11 KD12 kD13 kIl kD15 Diaganal

KD11 Pearson Correlation ! 668" 4637 667 54T 8517

Sie (Z-tailed) N0 05 07s 180 X0

N s 35 35 35 s
KDi2 Pearson Correlation 8 289 370" T

Sig (2-taited) 3 629 o

N is 33
KDI3 Pearson € e T

Sig (2 0

N b 5
KD14 0 1

\J
KDIS ’
v 3%

Komiunkasi Y !
Diagonal

N \J i ‘8 15
** Correlation is signi N
* Correlation b5 significan

\J
4 A A ‘ N\

Cronbach’s

N of llems

557




utput Spss Uji Validitas Dan Realibilitas Variabel Semangat Kerja

Correlations
Sernungat
K6 | SKI7 | osKk18 ) sKie | skau | sk | seaz | sk | sk Dskas] Regs
s Pearson Corelmion | Ol B Ay M 112 2Ry 4] 238 San
Sig (2-4nilad) 000 i 52 n7 RITS) 323 3 ] am fith1
N 35 3s 33 £ ] 35 s 35 38 33 35 33
17 Pearson Comelation T o™ essT 3 254 LY T E e G
Sig, { 2-iled) K 0l ol (i) 141 185 usT| 144 (T
N 14 15
18 43T 5T
)
a5
L 19 i
2
A ; 35
A4
n il 46"
Sig. (2-tailed) 7
X i s =
21 Pearsm Caon y, *
Sig (taila) , 000
£22 Penrson Comrelation ' S i
Sig. (2-tailed) b ' ’ -~ )
N \‘ 7 ) 35
23 Prearson Cormalition ’ A1 Bl
Sig (2etailed) LKW 034
N 33 5
L 24 Peearsan Cornelation A7s 457
S, (2-iniled) a4 (s
N 35 33
K25 Pearson Cormddation 23 422 (EUT i £ L ol I Y K O ATS 1 i
Sig, | 2-mled) AR 40 a3y (1] AT (a1 M il EIL )
N 35 3§ 35 35 33 15 35 35 EE] 33 3
ernangst  Pcirson Correlation 0| e eS| s oms™| e T w1 asT| SmT 1
Sl Sig (2-lidled) il 0K} (i 02 M ] i 024 ooe | o
N 15 15 35 15 15 35 35 1% 35 35 15

* Correlation is sgniticant at-the (101 level | 2-taded)
| Corredation i significmd of the (005 Jevel (2-ambed)







UJT VALIDITAS VARIABEL X

Pernyataan (X) Koefisien Korelasi Keterangan
Butir 1 0,593 Valid
Butir 2 0,462 Valid
Butir 3

Rata-rata : 0,663
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UJI REALIBILITAS VARIABEL X

No. | Variabel Alpha Keterangan
1. X1 0,690 Realibel
2. X2 0,729 Realibel
3 X3 0,718 Realibel

Rata-rata : 0,712

S MUK

%‘P‘ 159 AM%y
{o‘ g “'°4 (R
> \\\\‘mh,,// |

Rata-rata : 0,607




‘requencies

UJI REALIBILITAS VARIABEL Y

No.

Variabel (Y)

Alpha

Keterangan

Y

783

Realibel

TATISTICS=STDDEV MINIV
ORDER=ANALYSIS.

Std. Deviation
Minimum
Maximum
Sum

-

\
\
RS




requency Table

Komunikasi Vertikal
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid 28.00 |5 143 143

29.00 457

30.00

31.00 |°

33.00

35.00

Total

oy,

e
P
T T —
-
-

L2RL
N R .
"? & // ‘0, e
< ~ ~
o® awfa -
.
R Tie WL
A 12 S
i cent
DN

“,
e,

\
X e,

Valid 10.00
12.00
13.00 |-
14,00 |t
15.00
Total |
Komunikasi Diagonal
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid 1600 |4 11.4 11.4 114
17.00 |16 45.7 457 57.1
18.00 |5 143 14.3 714
2000 |2 57 5.7 77.1
21.00 |4 114 114 88.6
22.00 |1 29 29 914
25.00 |3 86 8.6 100.0
Total |35 100.0 100.0




REQUENCIES VARIABLES-SK

/STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SUM
KEWNESS SESKEW

JORDER=ANALYSIS,

requencies

N

Mean

Median

Std. Deviation

Skewness

Std. Error of

Skewness

Maximum

Sum

Fraquf:ncy_ :

Valid 38.00 3 86 8.6 8.6
39.00 1 29 29 114
40.00 4 114 114 229
42.00 2 5.7 57 286
43.00 9 257 257 54.3
44.00 6 17.1 17.1 71.4
45,00 3 56 86 80.0
46.00 2 57 5.7 85.7
47.00 3 86 8.6 943
50.00 2 5.7 5.7 100.0
Total 35 1000 100.0




ORRELATIONS
/VARIABLES=KO SK
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

orrelations
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